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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam analisa dan pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan bahwa :

1.   Kinerja pelayanan angkutan umum Kota Kupang trayek 10 rute Bundaran P.U – Terminal

Kupang – Bundaran P.U menurut Bank Dunia, PP no. 41/1993 dan Dinas Lalulintas

Angkutan Jalan Raya dilihat dari segi efektifitas dan efisiensi adalah :

Efektifitas :

a) Kemudahan untuk menumpang trayek 10 adalah sejauh 3,33

Km/menit

b) Kapasitas kendaraan angkutan umum trayek 10 adalah 2

kendaraan/Km

c) Kualitas :

 Kecepatan : standart menurut Bank Dunia yaitu 10-12 Km/jam

sedangkan hasil evaluasi 20,52 Km/jam melampaui standart yang

ditetapkan maka tidak efektif.

 Headway: standart menurut Bank Dunia yaitu 10-20 menit

sedangkan hasil evaluasi 5 menit 72 Detik melampaui standart yang

ditetapkan maka efektif.

 Waktu tunggu penumpang: standart menurut Bank Duniayaitu 5-10

menit sedangkan hasil evaluasi 6 menit memenuhi standart yang

ditetapkan maka efektif.

Efisiensi    :

a) Load factor: standart menurut Peraturan Pemerintah No. 41/1993 yaitu

70% sedangkan hasil evaluasi 85,86 % melampaui standart yang

ditetapkan maka tidak efisien.

b) Utilisasi jarak tempuh : standart menurut Bank Dunia yaitu 230-

260Km/hari dan standart menurut Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan

Raya (DLLAJR) yaitu 200 Km/hari sedangkan hasil evaluasi 187,33

Km/hari memenuhi standart yang ditetapkan maka efisien.
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c) Availability (ketersediaan) : standart menurut Bank Dunia yaitu 80-90%

sedangkan hasil evaluasi 78,79 % memenuhi standart yang ditetapkan

maka tidak efisien.

d) Umur kendaraan: standart menurut Bank Dunia yaitu 10 Tahun

sedangkan hasil evaluasi 8,25 tahun melampaui standart yang

ditetapkan maka tidak efisien.

e) Kelayakan : standart menurut Bank Dunia yaitu 1,05-1,08 sedangkan

hasil evaluasi 1,03 melampaui standart yang ditetapkan maka tidak

efisien.

Maka berdasarkan hasil evaluasi Kinerja pelayanan angkutan umum Kota Kupang

trayek 10 rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U menurut Bank Dunia,

PP no. 41/1993 dan Dinas Lalulintas Angkutan Jalan Raya dilihat dari segi efektifitas

dan efisiensi adalah efisien

2. Berdasarkan hasil evaluasi maka biaya operasional kendaraan angkutan umum Kota

Kupang trayek 10 rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U rata – rata

adalah Rp 2630,06/Km dan pendapatan rata – rata angkutan umum trayek 10 adalah Rp

3122,10/Km.

3.  Berdasarkan hasil evaluasi maka kebutuhan armada optimal untuk angkutan umum Kota

Kupang trayek 10 rute Bundaran P.U – Terminal Kupang – Bundaran P.U adalah 23

armada.

5.2 Saran

Setelah melihat dari hasil kesimpulan penelitian ini, maka disarankan agar :

1. Perlu adanya penelitian statis dan dinamis pada jam – jam tidak sibuk agar dapat

diketahui besarnya load factor.

2. Kondisi penyimpangan pengemudi (seperti : pengemudi tidak melalui rute yang telah

ditetapkan) dalam trayek angkutan kota perlu diperhatikan oleh Dinas Perhubungan

Kota Kupang.
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